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Sanggar Dongeng Rakyat : Metode Penanaman Nilai – Nilai Akhlakul Karimah Sebagai Upaya Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Pada Anak di Kelurahan Sekaran, Gunungpati
Ringkasan 
Krisis akhlak pada elite politik terlihat dengan adanya berbagai penyimpangan, penindasan, saling menjengal, adu domba dan perbuatan lainnnya. Namun, pendidikan formal sendiri hingga kini belum menunjukkan hasil yang diharapkan sesuai dengan landasana dan tujuan pendidikan itu. Membentuk manusia yang cerdas yang diimbangi dengan nilai keimananan, ketaqwaan dan berbudi pekerti luhur, belum dapat terwujud. Gejala pemerosotan nilai – nilai akhlakul karimah dan moral terjadi dimana – mana, bahkan dapat dilakukan oleh anak usia dini sekalipun. 
Sanggar Dongeng Rakyat, merupakan gagasan pengadaan sanggar untuk anak usia dini yang dioptimalisasikan dalam penanaman nilai- nilai akhlakul karimah, karakter, moral, maupun kebudayaan melalui dongeng dan cerita rakyat khas Indonesia.
Harapannnya nilai – nilai moral, akhlakul karimah yang terkandung dalam dongen maupun cerita rakyat dapat menjadi pengembangan pendidikan karakter dan budaya yang menyenangkan bagi anak usia dini. Sehingga mereka mudah mengingat dan menerapkan nilai akhlak terpuji apa saja yang terkandung dalam dongeng, maupun budaya apa saja yang diajarkan dalam cerita rakyat. 
Kata kunci ; Sanggar Dongeng Rakyat, Pendidikan, Budaya, Karakter, Anak
BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia mengalami krisis dalam berbagai bidang seperti dalam bidang pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya. Kecintaan dan pengabdian terhadap bangsa terkikis karena pengaruh dari gaya hidup luar. Krisis ini kuncinya terletak pada sumber daya manusia. Untuk itu perlu peningkatan kualitas SDM melalui pembentukan karakter bangsa. Hal ini terjadi karena kemajuan bangsa terletak pada karakter bangsa tersebut. Karakter perlu dibentuk dan dibina sedini mungkin agar menghasilkan kualitas bangsa yang berkarakter. 
Erikson dalam Papalia, dkk (2008: 370) dan Brewer (2007: 20) mengatakan bahwa kesuksesan anak mengatasi konflik pada usia dini menentukan kesuksesan anak dalam kehidupan social dimasa dewasa kelak. Dengan demikian, pendidikan karakter potensial untuk dibentuk sejak usia dini terkait masa keemasan. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal pembentukan manusia. Pada usia ini otak berkembang 80 persen sampai usia 8 tahun. 
Penelitian menunjukkan bahwa anak lahir dengan 100 milyar sel otak. Ketika memasuki usia dini, koneksi tersebut berkembang sampai beberapa kali lipat dari koneksi awal yaitu sekitar 20.000 koneksi (Jalongo: 2007:77). Hal ini yang menyebabkan anak mampu menyerap segala sesuatu dari lingkungannya dengan sangat luar biasa. Lingkungan yang diserap dapat positif atau negatif. Jika anak berada dalam lingkungan yang positif maka anak terbentuk positif demikian pula sebaliknya. Untuk itu anak harus dibiasakan untuk berada dalam lingkungan yang positif sehingga menghasilkan kebiasaan yang positif. 
Lingkungan disekitar anak mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat. Budaya menjadi bagian dalam lingkungan tersebut. Pendidikan dalam keluarga mewarisi nilai budaya yang didapat secara turun temurun. Orang tua mendidik anak sesuai dengan bagaimana cara nenek moyang mendidik anak-anaknya. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang berbudaya memberi peluang bagi pendidikan karakter untuk mengembangkan nilai-nilai luhur budaya yang positif dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan pendidikan berbasis budaya lokal untuk melestarikan budaya lokal yang positif. 
Pernyataan Kak Seto Mulyadi, psikolog yang juga Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak (dalam harian Kompas edisi 11 Januari 2012) mendongeng, dapat membentuk perkembangan moral, karena dongeng mampu menanamkan super ego kepada anak. Bambang Bima Suryono pakar strory telling (http://www.koran-sindo.com/node/380491/) mengatakan bahwa, mendongeng cocok diterapkan sebagai pendukung pelaksanaan Kurikulum 2013. Lewat mendongeng, siswa bisa menemukan pola belajar menarik dan mengasyikkan.
Sanggar dongeng dan cerita rakyat merupakan sarana yang tergagas untuk lebih mengembangkan pendidikan karakter dan budaya pada anak usia dini. Dongeng dan cerita rakyat yang ada di dalam sanggar dikemas untuk anak usia dini, dengan gambar yang menarik, sedikit tulisan dan alur cerita yang mudah dipahami. Pengenalan karakter untuk anak usia dini melalui cerita rakyat budaya lokal tidak hanya dirangsang dengan media bergambar dalam bentuk buku cerita, namun dapat pula dengan boneka-boneka, wayang, dan berbagai media agar anak dapat belajar memahami jalan cerita yang konkrit. Selain itu media yang menarik dapat memotivasi anak untuk tetap focus mendengarkan cerita. 
Dalam hal pendidikan karakter dan budaya terhadap anak usia dini memerlukan pembelajaran yang menarik dan mengasikan. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Wina Sanjaya (2008:173), perlu diupayakan agar pengalaman belajar merupakan proses yang menyenangkan (enjoyful learning). Melalui sanggar dongeng dan cerita rakyat ini diharapkan adanya perkembangan yang signifikan dalam pendidikan karakter dan budaya mencetak generasi yang bertatakrama dan berakhlakul karimah. 
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai akhlakul karimah melalui dongeng dan cerita rakyat?

2. Bagaimana sistem kegiatan belajar mengajar dalam sanggar dongeng rakyat sebagai pengembangan pendidikan budaya dan karakter pada anak?
C. Tujuan

1. Mengetahui penanaman nilai-nilai akhlakul karimah melalui dongeng dan cerita rakyat.

2. Mengetahui rancangan penerapan kegiatan belajar mengajar dalam sanggar dongeng rakyat sebagai pengembangan pendidikan budaya dan karakter pada anak.
D. Manfaat

Bagi siswa:

1. Membekali siswa pengetahuan terkait dongeng dan cerita rakyat yang mulai memudar eksistensinya.
2. Siswa merasakan pembelajaran yang lebih mengesankan sehingga tidak bosan saat pembelajaran berlangsung.

3. Menanamkan kepada siswa karakter dan budaya akhlakul karimah .

Bagi penulis

1. Meningkatkan kreatifitas penulis untuk membuat inovasi pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

2. Menambah wawasan metode pengajaran yang menyenangkan.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakekat Dongeng 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia dongeng diartikan sebagai cerita yang tidak benar-benar terjadi. Dongeng suatu kisah fiktif yang bisa juga diambil dari kisah asli dan sejarah kuno yang dibentik dari unsur tertentu. Sedangkan menurut Agus (Rahayu Nur Fadhilah, 2010:10), dongeng adalah cerita rakyat yang tidak benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu dan tempat.
Dongeng berbeda dengan bercerita. Mal (Rahayu Nur Fadhilah, 2010:10), mendongeng berbeda dengan bercerita atau dalam bahasa Arab Qashash (kisah). Bercerita adalah suatu seni untuk menyampaikan ilmu, pesan, nasihat kepada orang lain baik anak-anak, remaja, dewasa, ataupun orang tua. Sedangkan mendongeng disisipi khayalan yang dikembangkan dengan menarik.
Dalam perkembangannya, menurut Muhaimin al-Qudsy dan Ulfah Nurhidayah (2010:114), jenis cerita dongeng adalah sebagai berikut:

1. dongeng yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat. Dongeng tersebut disebut legenda, yaitu dongeng yang menceritakan asal-usul terjadinya tempat. Misalnya terjadinya Gunung Tangkuban Perahu

2. dongeng yang berkaitan dengan dunia binatang. Biasanya dongeng tersebut dinamakan fabel, yaitu dongeng tentang kehidupan binatang yang digambarkan dapat berbicara dan berineraksi dengan binatang-binatang lain. Misalnya Misteri Harimau Putih

3. dongeng yang berkaitan dengan fungsi pelipur lara. Seperti kisah Abu Nawas dan punakawan dalam pewayangan

4. dongeng yang berkaitan dengan kepercayaan nenek moyang. Biasanya dongeng ini disebut dengan mite, yaitu dongeng-dongeng tentang dewa-dewa dan kepercayaan masyarakat tersebut secara turun-temurun. Seperti Dewi Sri

5. dongeng yang berkaitan dengan rakyat. Dongeng seperti ini lebih dikenal dengan sebutan cerita rakyat. Misalnya Malin Kundang, Sangkuriang, dan sebagainya,

sedangkan dari segi sumbernya, dongeng dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. dongeng tradisional, yaitu dongeng yang berasal dari cerita rakyat yang telah menyebar dan diyakini oleh masyarakat sekitar.

2. dongeng futuristik atu moderen, yaitu dongeng yang bersumber dari imaginasi tentang kondisi masa depan yang dapat menembus ruang dan waktu. Seperti Jumanji.

3. dongeng pendidikan, yaitu dongeng yang sengaja diperbuat untuk mengubah perilaku seseorang. Sekenario dan isi dibuat sedemikian rupa sehingga pesan yang disampaikan dapat memberikan perubahan perilaku sesuai dengan yang dikehendaki.

4. dongeng fabel, dongeng yang bersumber dari binatang-binatang yang dapat berbicaradan bertingkah seperti manusia.

5. dongeng sejarah, berisi tentang sejarah seorang tokoh atau kejadian.

6. dongeng terapi, yaitu dongeng yang digunakan untuk terapi orang trauma atas suatu kejadian.
Sanggar dongeng rakyat merupakan tempat, sarana yang didalamnya terdapat kumpulan dongeng dan cerita rakyat. Sanggar Dongeng Rakyat sengaja dibuat untuk mengubah perilaku dan akhlak anak usia dini melalui dongen dan cerita rakyat yang disuguhkan di dalamnya. Sedangkan isi dari kumpulan ceritanya divariatifkan oleh guru namun tetap fokus pada yang berkaitan dengan penanaman nilai – nilai karakter yang bermoral dan berakhlakul karimah. 
B. Hakekat Karakter dan Pendidikan Karakter 
Pedagog Jerman FW Foester yang disebut-sebut sebagai pencetus pendidikan karakter mengemukakan konsep pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual dalam konteks pembentukan pribadi sebagai reaksi atas kemujudan pedagogi natural Rousseauin, dan instrumentalisme pedagogis Devweyan.  Sedangkan Thomas Lickona (Agus Wibowo, 2012:32), karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon secara bermoral. Sifat alami tersebut dimanifestasikan ke dalam tindakan yang nyata melalui tingkah laku yang jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Selanjutnya Lickona merumuskan bahwa pendidikan karakter ada tiga aspek penekanan, yaitu knowing, loving, and acting the good. Hal ini sesuai pula dengan pengertian pendidikan karakter dalam PP No.58 yaitu pendidikan yang melibatkan penanaman pengetahuan, kecintaan dan penanaman perilaku kebaikan yang menjadi sebuah pola/kebiasaan. 
Pendidikan karakter sendiri diartikannya sebagai pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek kognitif, perasaan (feeling), dan tindakan (action). Berbeda dengan Suyanto, Tadkiroatun Musfiroh memandang karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi (motvations), dan keterampilan (skills). Dalam konteks kajian P3, Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Permana(2011:7) mendefinisikan pendidikan karakter dalam setting sekolah. Menurut mereka, pendidikan karakter  sebagai pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasari pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Hal tersebut mengandung arti bahwa:

a. pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran,

b. diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh,

c. penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah atau lembaga.

Berdasarkan pengertian karakter di atas, pendidikan karakter harus melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan perilaku agar menjadi efektif. Sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan penting dalam menanamkan karakter baik pada anak. Penulis berharap karakter yang nantinya muncul adalah karakter cinta terhadap lingkungan yang nantinya bisa menjadi upaya pengenalan mitigasi bencana sejak dini.

Berdasarkan pengertian tersebut maka pendidikan karakter adalah pendidikan yang membentuk tingkah laku seseorang agar sesuai dengan kaidah moral baik dalam segi kognitif, afektif dan psikomotor. Pembentukan karakter pada anak usia dini dilakukan melalui pembiasaan. Adapun tujuannya adalah agar anak mempraktekkan langsung nilai-nilai tersebut dan terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik dengan harapan nilai tersebut dapat terinternalisasi dalam kehidupan anak. Penanaman nilai pendidikan karakter pada anak usia dini sesuai PP No.58 suplemen kurikulum mencakup empat aspek yaitu aspek spiritual, aspek personal, aspek sosial dan aspek lingkungan. Nilai-nilai yang dianggap baik dan penting untuk dikenalkan dan diinternalisasikan untuk anak usia dini sesuai suplemen PP No.58 yaitu mencangkup; 

kecintaan terhadap Tuhan YME, kejujuran, disiplin, toleransi dan cinta damai, percaya diri, mandiri, tolong menolong, kerjasama dan gotong royong, hormat dan sopan santun, tanggung jawab, kerja keras, kepemimpinan dan keadilan, kreatif, rendah hati, peduli lingkungan, cinta bangsa dan tanah air. Berikut ini penjabaran dari masing-masing nilai tersebut dan implikasinya
C. Hakekat Akhlakul Karimah 
D. Karakteristik Anak
Pengertian pendidikan adalah suatu bimbingan atau peran secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Marimba: 19). Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (Depdiknas, 2002: 3-4). Adapun berdasarkan para pakar pendidikan anak, yaitu kelompok manusia yang  berusia 6-8 tahun. 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (Mansur, 2007: 88). Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun.
Menurut Piaget (Sugiyanto:2012), tahap perkembangan kognitif individu pada anak usia praoperasional (2‐7 tahun), anak belajar menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata‐kata. Tahap pemikirannya yang lebih simbolis tetapi tidak melibatkan pemikiran operasiaonal dan lebih bersifat egosentris dan intuitif ketimbang logis.
Makmun juga menyebutkan tentang tugas perkembangan pendidikan siswa usia dini  diantaranya:

1. mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari,

2. mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala, nilai-nilai, 

3. mencapai kebebasan pribadi,

4. mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi-institusi sosial.

Pertumbuhan fisik pada siswa kelas rendah telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Perkembangan emosi anak usia 6-8 tahun telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta mulai belajar tentang benar dan salah. Perkembangan kognitif siswa kelas rendah mampu mengelompokkan obyek, berminat terhadap tulisan, meningkatkan perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu.

Berdasarkan hal tersebut, dongeng maupun cerita rakyat sangat cocok diterapkan untuk siswa usia dini ( baca : kelas rendah). Karena melalui dongeng dan cerita rakyat siswa dapat  menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata‐kata dengan lebih mudah. Cerita dongeng  yang imaginatif mampu melatih pemikirannya yang masih simbolis. Serta nilai – nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat mampu menjadi pembelajaran dalam khidupan sehari – hari. Contoh, cerita rakyat Malin Kundang, yang mengajarkan pentingnya berbakti kepada orang tua – ibu. 
E. Pembelajaran Bermakna Bagi Siswa Kelas Rendah dan Kaitannya dengan Kurikulum 2013

Menurut Ausubel (dalam Sekar Purbarini Kawuryan, http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/KARAKTERISTIK%20AN%20CARA%20BELAJAR%20SISWA%20SD%20KELAS%20RENDAH.pdf), bahan pelajaran yang dipelajari siswa harus ’bermakna’ (meaningful). Pembelajaran bermakna (meaningful learning) dimaknai sebagai suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif merupakan fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa. Proses belajar tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan.
Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan scientifik yang meliputi proses mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring (http://www.sekolahdasar.net/2013/07/download-kurikulum-2013-untuk-sdmi.html). 
BAB III

METODE PENULISAN

A. Metode Penulisan

Pada metodologi akan dijelaskan mekanisme dalam penulisan karya,  proses mengumpulkan data, cara menganalisis/sintesis informasi terkait objek yang dikaji. Metode pengumpulan data adalah dengan library research, sedangkan analisa data menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif.
III.1. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi yang dikumpulkan adalah informasi yang berkaitan dengan ketersediaan air bersih di Sinabung. Selain terkait kelangkaan air bersih, sumber literatur  juga merujuk pada fenomena atau kondisi masyarakat, masalah apa yang di masyarakat. Saat ini melimpahnya kulit durian dan kulit kemiri menjadi masalah yang berkembang. Oleh karena itu, dikumpulkan juga data mengenai kelimpahan, potensi dan pemanfaatan dari kulit durian dan kulit kemiri.  Data dan  Informasi terkait  diperoleh dari berbagai literatur baik berupa jurnal ilmiah, situs terpercaya,  maupun buku yang relevan dengan objek yang akan dikaji. Tulisan dalam karya tulis ini bersifat kajian pustaka atau library research.  Data yang diperoleh disajikan secara deskriptif yang disertai dengan analisis sehingga menunjukkan suatu kajian ilmiah yang dapat dikembangkan dan diterapkan lebih lanjut.

III.2. Teknik Pengolahan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data informasi, semua hasil diseleksi untuk mengambil data dan informasi yang relevan dengan masalah yang dikaji. Untuk menyajikan masalah yang akan dibahas, maka dalam tulisan ini penyajian dibagi atas empat pokok bahasan, yaitu:

1. Analisis potensi kebermanfaatan adanya sanggar dongeng dan cerita rakyat sebagai media pembelajaran yang dapat menanamkan nilai – nilai akhlakul karimah serta sebagai pengembangan pendidikan karakter dan budaya di Indonesia.
2. Analisis fenomena yang tengah terjadi di masyarakat terkait menurunnya tingkat moralitas anak – anak bangsa.
3.  Analisis gagasan dan sistem monitoring sanggar dongeng rakyat dalam membentuk karakter, budaya,serta akhlakul karimah anak.
III.3. Sasaran Penulisan
Karya tulis ini ditujukan kepada:

1. Pemerintah. 
Karya tulis ini diharapkan dapat membuat pemerintah lebih memperhatikan lagi terkait moral generasi bangsa yang semakin hari kian menurun.
2. Masyarakat
Membantu masyarakat berpikir lebih persuasif dalam dan mengenalkan karakter, budaya serta akhlakul karimah anak. 
III.4. Kerangka Berpikir
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Gambar.8 Kerangka berpikir Gagasan

B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari narasumber langsung melainkan berasal dari litelatur kepustakaan, jurnal, artikel, dan surat kabar serta media masa lainnya yang mendukung data dalam penulisan karya ilmiah.

BAB IV

PEMBAHASAN

A. Analisis Permasalahan

Pendidikan formal bisa menjadi salah satu sarana yang efektif untuk memperkenalkan mitigasi bencana. Oleh karena itu, penulis menggagas Sanggar dongeng dan cerita rakyat sebagai metode penanaman nilai – nilai akhlakul karimah sebagai pengembangan pendidikan karakter dan budaya pada anak. Pemilihan siswa di sanggar sendiri diutamakan anak – anak usia dini. Melalui dongeng dan cerita rakyat mereka dibekali dengan hal-hal yang mendasar, termasuk dasar-dasar penanaman karakter. Selain itu penanaman karakter lebih efektif lagi ketika diajarkan sejak dini, karena konsep diri anak-anak sekarang akan mempengaruhi perilakunya dimasa yang akan datang.

Pada dasarnya, di sekolah dasar telah ada upaya untuk menanamkan karakter, moral dan budaya berakhlakul karimah dengan adanya mata pelajaran PKN, PAI, dan IPS. Akan tetapi, pemerosotan moral yang terjadi pada anak – anak dewasa ini semakin menjadi. Apalagi ketika berbagai media, pers dengan leluasa menayangkan  segala macam yang belum tentu dapat menjadi sarana pendidikan karakter bagi anak. Adapun pendidikan karakter yang tersirat dalam media adalah karakter yang tidak menjunjung tinggi nilai moral dan akhlakul karimah. 
B. Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Melalui Sanggar Dongeng Rakyat.
Sanggar Dongeng dan Cerita Rakyat merupakan tempat yang pokok pembelajarannnya hanya fokus pada mendongeng dan bercerita rakyat. Dongeng dan cerita rakyat sendiri merupakan metode untuk menanamkan akhlakul karimah terhadap anak. Dongeng dipandang efektif dan efisien dalam upaya menanamkan nilai-nilai kepada anak. Psikolog Octaviani Ranakusuma, M.Psi,BA dari Universitas Yarsi mengatakan "Dengan mendongeng orang tua atau guru dapat menyampaikan tentang aturan dunia, dengan cara yang tidak kaku,"(http://new.republika.co.id/berita/54216/dongeng-ampuh-tanamkan-nilai-kehidupan). Ditambah, dongeng sesuai dengan tingkat perkembangan anak yang bersifat imaginatif, sehingga dongeng akan menjadi lebih mengesankan dan menyenangkan bagi anak.

Tujuan adanya sanggar dongeng dan cerita rakyat sendiri agar pembelajaran yang berkaitan tentang penanaman nilai akhlakul karimah, nilai moral, juga pengembangan nilai pendidikan karakter menjadi menyenangkan dan mengesankan. Segala sesuatu akan mudah ditangkap dan diolah dalam otak ketika kondisi psikologis dalam keadaan senang. Begitu pula dengan penanaman karakter, penanaman karakter akan lebih mengena apabila dilakukan dengan cara yang menyenangkan.

Seperti yang disampaikan dalam kajian teori, penanaman karakter melibatkan aspek kognitif. Aktivitas kognitif sendiri berkaitan dengan persepsi, ingatan, belajar, berpikir dan problem solving (Morgan, dkk;Woodworth dan Marquis; Bimo Walgito, 2002). Pada Dongeng, persepsi tentang karakter cinta lingkungan dipersepsikan melalui materi dongeng yang memuat materi tentang peduli lingkungan. Persepsi yang ditimbulkan akan mendapat tanggapan/bayangan pengetahuan siswa. Tanggapan/ bayangan pada masa anak-anak umumnya tergolong dalam bayangan eiditik yaitu bayangan yang terang atau jelas seperti pada persepsi, sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar (Bimo Walgito, 2002:139). 

Persepsi dongeng dan cerita rakyat akan diproses dalam otak manusia dan disimpan berupa ingatan. Dongen dan cerita rakyat yang akan disampaikan dikaitakan dengan nilai – nilai akhlakul karimah, moral serta karakter yang dekat dengan kehidupan siswa. Cerita yang menyentuh sisi kesamaan dimaksudkan agar cerita tersebut dapat dengan mudah masuk ke dalam alam bawah sadar. Ingatan yang berada pada alam bawah sadar akan bertahan lama.


Ingatan tersebut akan mengilhami anak dalam belajar. Belajar sendiri berupa proses. Proses yang diperoleh dari pengalaman. Proses belajar tidak nampak, yang nampak adalah berupa perubahan perilaku akibat dari berubahnya cara berpikir dalam menghadapi permasalahan. Proses belajar disini ditekankan pada belajar untuk mencintai lingkungan disekitar yang ditunjukkan dengan sikap keseharian seperti membuang sampah pada tempatnya, dan menggunakan sumber daya alam yang tersedia secara bijaksana. Dari proses belajar tersebut akan timbul suatu tindakan. Tindakan yang dilakukan terus menerus akan menjadi karakter yang melekat hingga dewasa, tentunya dalam hal ini adalah karakter cinta terhadap lingkungan.
C. Konsep Sanggar Dongeng dan Cerita Rakyat dalam Pembelajaran

Seperti penjelasan yang terdapat dalam kajian teori bahwa pendidikan karakter terintegrasi dalam setiap pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini upaya pendidikan karakter di sek1olah khususnya karakter yang mengedepankan nilai – nilai akhlakul karaimah diupayakan melalui Sanggar Dongeng dan Cerita Rakyat. Sanggar Dongeng dan Cerita Rakyat disini merupakan sarana yang memfasilitasi media penyampaian nilai-nilai karakter dan akhlakul karimah pada anak usia dini yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Isi cerita dalam Dongeng dan cerita rakyat berkaitan dengan nilai – nilai akhalakul karimah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa dongeng dan cerita rakyat dapat menjadi media penanaman nilai – nilai akhlakul karimah . Tahapan dongeng dalam menanamankan karakteryang bermoral dan berakhlakul karimah menyenangkan dan dapat mempengaruhi cara berpikir siswa. Cara berpikir akan mempengaruhi cara  beajar dan cara beajar akan mempengaruhi cara bertindak. Tindakan yang terus menerus dilakukan akan menghasilkan sebuah kebiasaan. Kebiasaan akan membentuk karakter. Karakter yang diharapkan adalah karakter yang bermoral dan berakhlakul karimah.
B. Saran
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Lampiran 1 . Contoh Dongeng 
Tujuh Anak Lelaki
Alkisah, di sebuah kampung di daerah Nanggro Aceh Darussalam, ada sepasang suami-istri yang mempunyai tujuh orang anak laki-laki yang masih kecil. Anak yang paling tua berumur sepuluh tahun, sedangkan yang paling bungsu berumur dua tahun. Untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, sepasang suami-istri itu menanam sayur-sayuran untuk dimakan sehari-hari dan sisanya dijual ke pasar. Meskipun serba pas-pasan, kehidupan mereka senantiasa rukun, damai, dan tenteram.

Pada suatu waktu, kampung mereka dilanda musim kemarau yang berkepanjangan. Semua tumbuhan mati karena kekeringan. Penduduk kampung pun mulai kekurangan makanan. Persediaan makanan mereka semakin hari semakin menipis, sementara musim kemarau tak kunjung usai. Akhirnya, seluruh penduduk kampung menderita kelaparan, termasuk keluarga sepasang suami-istri bersama tujuh orang anaknya itu.

Melihat keadaan tersebut, sepasang suami-istri tersebut menjadi panik. Tanaman sayuran yang selama ini menjadi sumber penghidupan mereka tidak lagi tumbuh. Sementara mereka tidak mempunyai pekerjaan lain kecuali menanam sayur-sayuran di kebun. Mereka sudah berpikir keras mencari jalan keluar dari kesulitan tersebut, namun tidak menemukan jawabannya. Akhirnya, mereka bersepakat hendak membuang ketujuh anak mereka ke sebuah hutan yang letaknya jauh dari perkampungan.

Pada suatu malam, saat ketujuh anaknya sedang tertidur pulas, keduanya bermusyawarah untuk mencari cara membuang ketujuh anak mereka.

“Bang! Bagaimana caranya agar tidak ketahuan anak-anak?” tanya sang Istri bingung.

“Besok pagi anak-anak kita ajak pergi mencari kayu bakar ke sebuah hutan yang letaknya cukup jauh. Pada saat mereka beristirahat makan siang, kita berpura-pura mencari air minum di sungai,” jelas sang Suami.

“Baik, Bang!” sahut sang Istri sepakat.

Tanpa mereka sadari, rupanya anak ketiga mereka yang pada waktu itu belum tidur mendengar semua pembicaraan mereka.

Keesokan harinya, sepasang suami-istri itu mengajak ketujuh putranya ke hutan untuk mencari kayu bakar. Sesampainya di hutan yang terdekat, sang Ayah berkata kepada mereka:

“Anak-anakku semua! Sebaiknya kita cari hutan yang luas dan banyak pohonnya, supaya kita bisa mendapatkan kayu bakar yang lebih banyak lagi,” ujar sang Ayah.

“Baik, Ayah!” jawab ketujuh anak lelaki itu serentak.

Setelah berjalan jauh, sampailah mereka di sebuah hutan yang amat luas. Alangkah gembiranya mereka, karena di hutan itu terdapat banyak kayu bakar. Mereka pun segera mengumpulkan kayu bakar yang banyak berserakan. Ketika hari menjelang siang, sang Ibu pun mengajak ketujuh anaknya untuk beristirahat melepas lelah setelah hampir setengah hari bekerja.

Pada saat itulah, sepasang suami istri itu hendak mulai menjalankan recananya ingin meninggalkan ketujuh anak mereka di tengah hutan itu.

“Wahai anak-anakku! Kalian semua beristirahatlah di sini dulu. Aku dan ibu kalian ingin mencari sungai di sekitar hutan ini, karena persediaan air minum kita sudah habis,” ujar sang Ayah.

“Baik, Ayah!” jawab ketujuh anak itu serentak.

“Jangan lama-lama ya, Ayah... Ibu...!’” sahut si Bungsu.

“Iya, Anakku!” jawab sang Ibu lalu pergi mengikuti suaminya.

Sementara itu, setelah menunggu beberapa lama dan kedua orangtua mereka belum juga kembali, ketujuh anak itu mulai gelisah. Mereka cemas kalau-kalau kedua orangtua mereka mendapat musibah. Akhirnya, si sulung pun mengajak keenam adiknya untuk pergi menyusul kedua orangtua mereka. Namun, sebelum meninggalkan tempat itu, anak ketiga tiba-tiba angkat bicara.

“Abang! Tidak ada gunanya kita menyusul ayah dan ibu. Mereka sudah pergi meninggalkan kita semua,” kata anak ketiga.

“Apa maksudmu, Dik?” tanya si Sulung.

“Tadi malam, saat kalian sudah tertidur nyenyak, aku mendengar pembicaraan ayah dan ibu. Mereka sengaja meninggalkan kita di tengah hutan ini, karena mereka sudah tidak sanggup lagi menghidupi kita semua akibat kemarau panjang,” jelas anak ketiga.

“Kenapa hal ini baru kamu ceritakan kepada kami?” tanya anak kedua.

“Aku takut ayah dan ibu murka kepadaku, Bang,” jawab anak ketiga.

Akhirnya ketujuh anak itu tidak jadi pergi menyusul kedua orangtuanya, apalagi hari sudah mulai gelap. Mereka pun segera mencari tempat perlindungan dari udara malam. Untungnya, tidak jauh dari tempat mereka berada, ada sebuah pohon besar yang batangnya berlubang seperti gua. Mereka pun beristirahat dan tidur di dalam lubang kayu itu hingga pagi hari.

“Bang! Apa yang harus kita lakukan sekarang? Ke mana kita harus pergi?” tanya si anak kedua.

“Kalian tunggu di sini! Aku akan memanjat sebuah pohon yang tinggi. Barangkali dari atas pohon itu aku dapat melihat kepulan asap. Jika ada, itu pertanda bahwa di sana ada perkampungan,” kata si Sulung.

Ternyata benar, ketika berada di atas pohon, si Sulung melihat ada kepulan asap dari kejauhan. Ia pun segera turun dari pohon dan mengajak keenam adiknya menuju ke arah kepulan asap tersebut. Setelah berjalan jauh, akhirnya sampailah mereka di sebuah perkampungan. Alangkah terkejutnya mereka ketika melihat sebuah rumah yang sangat besar berdiri tegak di pinggir kampung.

“Hei lihatlah! Besar sekali rumah itu,” seru anak keempat.

“Waaahhh... jangan-jangan itu rumah raksasa,” sahut anak keenam.

Baru saja kata-kata itu terlepas dari mulutnya, tiba-tiba terdengar suara keras dari dalam rumah itu meminta mereka masuk ke dalam rumah. Beberapa saat kemudian, penghuni rumah itu pun keluar. Rupanya, dia adalah raksasa betina.

“Hei, anak manusia! Kalian siapa?” tanya Raksasa Betina itu.

“Kami tersesat, Tuan Raksasa! Orang tua kami meninggalkan kami di tengah hutan,” jawab si Sulung.

Mendengar keterangan itu, tiba-tiba si Raksasa Betina merasa iba kepada mereka. Ia pun segera mengajak mereka masuk ke dalam rumahnya, lalu menghidangkan makanan dan minuman kepada mereka. Oleh karena sudah kelaparan, ketujuh anak itu menyantap makanan tersebut dengan lahapnya.

“Habiskan cepat makanan itu, lalu naik ke atas loteng! Kalau tidak, kalian akan dimakan oleh suamiku. Tidak lama lagi ia datang dari berburu,” ujar Raksasa Betina.

Oleh karena takut dimakan oleh Raksasa Jantan, mereka pun segera menghabiskan makanannya lalu bergegas naik ke atas loteng untuk bersembunyi. Tidak lama kemudian, Raksasa Jantan pun pulang dari berburu. Ketika membuka pintu rumahnya, tiba-tiba ia mencium bau makanan enak.

“Waaahhh... sedapnya!” ucap raksasa jantan sambil menghirup bau sedap itu.

“Bu! Sepertinya ada makanan enak di rumah ini. Aku mencium bau manusia. Di mana kamu simpan mereka?” tanya Raksasa Jantan kepada istrinya.

“Aku menyimpan mereka di atas loteng. Tapi mereka masih kecil-kecil. Biarlah kita tunggu mereka sampai agak besar supaya enak dimakan,” jawab Raksasa Betina.

Si Raksasa Jantan pun menuruti perkataan istrinya. Selamatlah ketujuh anak itu dari ancaman Raksasa Jantan. Keesokan harinya, ketika si Raksasa Jantan kembali berburu binatang ke hutan, si Raksasa Betina pun segera menyuruh ketujuh anak lelaki itu pergi. Namun, sebelum mereka pergi, ia membekali mereka makanan seperlunya selama dalam perjalanan. Bahkan, si Raksasa Betina yang baik itu membekali mereka dengan emas dan intan.

“Bawalah emas dan intan ini, semoga bermanfaat untuk masa depan kalian,” kata Raksasa Betina.

“Terima kasih, Raksasa Jantan! Tuan memang raksasa yang baik hati,” ucap si Sulung seraya berpamitan.

Setelah berjalan jauh menyusuri hutan lebat, menaiki dan menuruni gunung, akhirnya tibalah mereka di tepi pantai. Mereka pun segera membuat perahu kecil lalu berlayar mengarungi lautan luas. Setelah beberapa lama berlayar, tibalah mereka di sebuah negeri yang diperintah oleh seorang raja yang adil dan bijaksana. Di negeri itu mereka menjual semua emas dan intan pemberian raksasa kepada seorang saudagar kaya. Hasil penjualan tersebut, mereka gunakan untuk membeli tanah perkebunan. Masing-masing mendapat tanah perkebunan yang cukup luas. Ketujuh bersaudara itu sangat rajin bekerja dan senantiasa saling membantu.

Beberapa tahun kemudian, mereka pun telah dewasa. Berkat kerja keras selama bertahun-tahun, akhirnya mereka memiliki harta kekayaan yang banyak.
Kemudian masing-masing dari mereka membuat rumah yang cukup bagus. Ketujuh lelaki itu pun hidup damai, tenteram dan sejahtera.
Pada suatu hari, si Bungsu tiba-tiba teringat dan merindukan kedua orangtuanya. Ia pun segera mengundang keenam kakaknya datang ke rumahnya untuk bersama-sama pergi mencari kedua orangtua mereka.

“Maafkan aku, Kakakku semua! Aku mengundang kalian ke sini, karena ingin mengajak kalian untuk pergi mencari ayah dan ibu. Aku sangat merindukan mereka, dan aku yakin, mereka pasti masih hidup,” ungkap si Bungsu kepada saudara-saudaranya.

“Iya, Adikku! Kami juga merasakannya seperti itu. Kami sangat rindu kepada ayah dan ibu yang telah melahirkan kita semua,” tambah anak keenam.

“Baiklah kalau begitu! Besok pagi kita bersama-sama pergi mencari mereka. Apakah kalian setuju?” tanya si Sulung.

“Setuju!” jawab keenam adiknya serentak.

Keesokan harinya, berangkatlah ketujuh orang bersaudara itu mencari kedua orangtua mereka. Setelah berlayar mengarungi lautan luas, tibalah mereka di sebuah pulau. Di pulau itu, mereka berjalan dari satu kampung ke kampung lain. Sudah puluhan kampung mereka datangi, namun belum juga menemukannya. Hingga pada suatu hari, mereka pun menemukan kedua orangtua mereka di sebuah kampung dalam keadaan menderita. Ketujuh orang bersaudara itu sangat sedih melihat kondisi kedua orangtua mereka. Akhirnya, mereka membawa orangtua mereka ke tempat tinggal mereka untuk hidup dan tinggal bersama di rumah yang bagus.

Sejak itu, kedua orangtua itu berkumpul kembali dan hidup bersama dengan ketujuh orang anaknya. Mereka senantiasa menyibukkan diri beribadah kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Segala keperluannya sudah dipenuhi oleh ketujuh orang anaknya yang sudah cukup kaya.

***

Demikian cerita Tujuh Anak Laki-Laki dari daerah Provinsi Nanggro Aceh Darussalam, Indonesia. Cerita di atas termasuk kategori dongeng yang mengandung pesan-pesan moral yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pesan moral yang dapat dipetik dari cerita di atas adalah keutamaan sifat mandiri. Sifat ini ditunjukkan oleh sikap dan perilaku ketujuh anak laki-laki tersebut. Mereka senantiasa bekerja keras, menggarap lahan perkebunan mereka, sehingga mendapatkan hasil yang melimpah dan menjadi orang yang kaya di kampungnya. Dikatakan dalam tunjuk ajar Melayu:

wahai ananda dengarlah manat,

tunjuk dan ajar hendaklah ingat

bulatkan hati teguhkan semangat

supaya hidupmu beroleh rahmat

Pelajaran lain yang dapat dipetik adalah keutamaan sifat pandai membalas budi. Hal ini ditunjukkan oleh sikap dan perilaku ketujuh anak laki-laki tersebut. Meskipun kedua orangtua mereka telah membuangnya ke tengah hutan, mereka tidak pernah berputus asa untuk mencari orangtua yang telah melahirkan mereka.
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